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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi limbah

ampas teh sebagai bahan dasar alternatif dalam pembuatan kertas ramah

lingkungan, serta mengevaluasi karakteristik teknis dan pengalaman

pengguna terhadap material yang dihasilkan. Serangkaian tahapan

penelitian telah dilakukan, meliputi observasi bahan, proses eksperimen

dengan berbagai kombinasi perlakuan, pengujian laboratorium (uji tarik),

serta eksplorasi pengalaman pengguna melalui pendekatan Material

Driven Design (MDD).

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Kertas dari limbah ampas teh dapat diproduksi secara mandiri melalui
tahapan perebusan NaOH 3%, penghalusan serat, penambahan perekat
alami (lendir okra dan- gliserin), serta proses pencetakan dan
pengeringan sederhana. Proses ini menghasilkan lembaran kertas
dengan karakteristik visual dan tekstur yang beragam tergantung

kombinasi perlakuan yang digunakan.

Perlakuan terbaik diperoleh dari kombinasi teh hijau, serat halus, non-
bleaching, dan perekat okra-gliserin. Kombinasi ini menghasilkan
kertas yang fleksibel, halus, tidak mudah robek, serta memiliki warna
dan aroma alami yang masih terasa. Formulasi ini dinilai paling

optimal dari segi performa mekanik dan pengalaman sensori.

Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa kekuatan tarik kertas
ampas teh berada dalam rentang 0,07 — 0,17 kN/m. Nilai ini masih di
bawah standar kekuatan tarik kertas komersial berdasarkan SNI/ISO.
Oleh karena itu, material ini belum layak digunakan untuk aplikasi
yang membutuhkan kekuatan struktural tinggi seperti kertas cetak,

karton, atau kemasan berat.
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4. Temuan Focus Group Discussion (FGD) mengindikasikan bahwa

pengguna sangat mengapresiasi nilai estetika, sensorik, dan
keberlanjutan dari material ini. Karakter visual yang tidak seragam,
tekstur alami, serta aroma teh yang masih tertinggal dinilai
memberikan kesan eksklusif, ramah lingkungan, dan cocok untuk

produk handmade atau brand lokal.

Berdasarkan gabungan temuan teknis dan eksplorasi pengguna,
material ini dinilai lebih sesuai untuk diaplikasikan pada produk-
produk yang tidak memerlukan kekuatan mekanik tinggi, seperti label
produk, kartu nama, sampul buku, kemasan ringan, serta aksesori
kerajinan tangan. Material ini tetap memiliki potensi sebagai alternatif

kertas berkelanjutan dengan nilai estetika yang kuat.

Material kertas dari ampas teh-ini bukan termasuk kategori food grade,
karena pada proses pembuatannya digunakan bahan kimia seperti
NaOH dan kaporit yang tidak aman untuk kontak langsung dengan
makanan. Selainitu, material ini juga tidak melalui uji standar
keamanan pangan. Oleh karena itu, kertas ini tidak direkomendasikan
untuk digunakan sebagai kemasan-atau wadah yang bersentuhan

langsung dengan makanan.

B. Saran Perancangan

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, berikut beberapa saran yang

dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan lebih lanjut:

1.

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi kombinasi ampas
teh dengan serat lain (misalnya limbah kertas daur ulang atau tanaman
berserat) guna meningkatkan kekuatan mekanik material yang

dihasilkan.

Pengembangan terhadap finishing material, seperti penambahan
lapisan beeswax, resin alami, atau laminasi tipis, dapat diteliti untuk
meningkatkan daya tahan terhadap air dan memperluas fungsi aplikatif

produk.
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3. Pengujian mekanik pada tahap ini belum sepenuhnya mengacu pada
standar ISO 1924-2 karena keterbatasan panjang spesimen uji (hanya
100 mm, bukan 250 mm sebagaimana disyaratkan). Penelitian
selanjutnya disarankan menyesuaikan dimensi spesimen dengan
standar agar hasilnya dapat dibandingkan secara langsung dengan data

industri.

4. Diperlukan studi tambahan mengenai dampak lingkungan,
biodegradabilitas, dan keamanan bahan kimia (seperti kaporit) yang
digunakan selama proses bleaching, untuk memastikan bahwa seluruh

tahapan produksi tetap konsisten dengan prinsip keberlanjutan.

5. Realisasi prototipe berbasis Material Driven Design (MDD) sudah
dilakukan, namun pengembangan lebih lanjut disarankan agar potensi

material ini dapat diaplikasikan pada produk lain yang lebih beragam.
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